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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi budaya organisasi, 
komitmen dan komunikasi interpersonal terhadap prestasi kerja guru mata 
pelajaran IPA SMP Negeri se Kabupaten Purworejo.Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan populasi 156 orang guru IPA SMP Negeri se-
Kabupaten Purworejo. Sampel diambil sejumlah 110 orang guru secara cluster 
random sampling. Data pada penelitian ini diambil dengan angket. Uji validasi 
instrumen dengan menggunakan Pearson Product Moment. Analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentasi, uji persyaratan analisis 
terdiri dari uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. Teknik pengujian 
hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda secara parsial dengan uji t dan 
simultan dengan uji F.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) budaya organisasi, 
komitmen dan komunikasi interpersonal berkontribusi positif terhadap prestasi 
kerja guru mata pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo: (2) budaya 
organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru mata pelajaran IPA 
SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo: (3) komitmen organisasi berkontribusi 
positif terhadap prestasi kerja guru mata pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten 
Purworejo; (4) Komunikasi interpersonal berkontribusi positif terhadap prestasi 
kerja guru mata pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo. Sumbangan 
efektif total sebesar 43,5%. Berdasarkan fakta ini prestasi kerja guru mata pelajaran 
IPA SMP se-Kabupaten Purworejo dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
budaya organisasi, komitmen dan komunikasi interpersonal. 
Kata kunci: Prestasi kerja guru, budaya organisasi, komitmen dan komunikasi 
interpersonal. 
 
Abstract: This study aims to analyze the contribution of analysis of organizational 
culture, commitment, and interpersonal communication to the work achievement of 
science teachers of State Junior High Schools in Purworejo regency. This study is 
a quantitative study with a population 156 science teachers of State Junior High 
Schools in Purworejo regency. The samples are taken from 110 teachers by cluster 
random sampling. The data in this study are taken by questionaire. Instrument 
validation test uses Pearson Product Moment. Data analyzis uses quatitative 
descriptive with percentage, analyzis requirements consist of normality test, 
linearity test and multi linearity test. Hypothesis test technique is done by partial 
multi regression analyzis with t test and simultaneous with F test. The results of the 
study show that: (1) organizational culture, commitment, and interpersonal 
communication contribute positively to the work achievement of the science 
teachers of State Junior High Schools in Purworejo regency, (2) organizational 










State Junior High Schools in Purworejo Regency, (3) commitment contributes 
positively to the work achievement of the science teachers of State Junior High 
Schools in Purworejo regency, (4) interpersonal communication contribute 
positively to the work achievement of the science teachers of State Junior High 
Schools in Purworejo Regency. The total of effective contribution is 43,5%. Based 
on the fact, the work achievement of the science teachers of State Junior High 
Schools in Purworejo regency can be improved by improving the organizational 
culture, commitment, and interpersonal communication. 





Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus benar-benar dapat memberikan 
bekal kepada generasi muda untuk menghadapi tuntutan dan perkembangan zaman yang 
semakin maju dan kompleks. Sekolah merupakan lembaga dari masyarakat, oleh 
masyarakat, untuk masyarakat, dan sekolah menghasilkan kemajuan bagi masyarakat. 
Pada hakekatnya, kesempatan memperoleh pendidikan untuk semua (education for all) 
semakin dirasakan masyarakat, karena pendidikan dijadikan kebutuhan pokok (basic 
needs) dalam kehidupan masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka mutu pendidikan perlu terus 
ditingkatkan. Oleh karena itu, harus ada langkah serius untuk membenahi kualitas guru. 
Kualitas guru dapat dilihat dari prestasi kerjanya. Karena nyatanya, tidak sedikit guru 
yang hari ini tetap saja menjalankan proses belajar-mengajar dengan pola "top-down". 
Guru seolah berada "di atas" dan siswa berada "di bawah", guru bertindak sebagai 
subjek dan siswa sebagai objek belajar 
Berdasarkan hasil nilai UKG yang dilaksanakan tahun 2015 pada seluruh guru 
IPA SMP Negeri di Kabupaten Purworejo, data dari Dinas Pendidikan Kepemudaan dan 
Olahraga, diperoleh gambaran bahwa guru mata pelajaran IPA memiliki hasil UKG 
untuk rata-rata pedagogik  adalah 58,21 untuk rata-rata professional adalah 67,57 dan  
rata-rata total adalah 64,76. Hal ini menunjukkan kemampuan guru dibidangnya masih 
rendah. Kondisi tersebut menggambarkan kualitas pembelajaran guru yang kurang 
efektif serta cenderung monoton dalam mengajar. Kondisi tersebut terlihat dari masih 
adanya guru IPA yang terlalu berpaku pada buku pegangan dalam mengajar, sehingga 
terkesan hanya menyampaikan ulang apa yang ada di buku. Hal ini memang sudah 
menjadi kebiasaan karena mayoritas guru memang mengajar dengan mengacu buku 
panduan dan tidak ada upaya memberikan pengayaan materi dengan alasan keterbatasan 
waktu. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka idealnya pendidikan di Indoensia dapat 
ditingkatkan dari segi kualitas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
memotivasi guru agar memiliki prestasi kerja yang optimal. Prestasi kerja guru 
ditunjukkan dengan keseriusannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Salah 
satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap prestasi kerja guru adalah budaya 










semua budaya organisasi sama kuatnya dalam mempengaruhi perilaku dan tindakan 
para guru. Semakin tinggi tingkat penerimaan para guru terhadap nilai-nilai pokok 
organisasi sekolah dan semakin besar komitmen mereka pada nilai-nilai tersebut, 
semakin kuat budaya organisasinya. Ketika guru memahami nilai-nilai yang ada dalam 
organisasi sekolahnya, maka akan mempengaruhi bagaimana prestasi kerjanya. 
Faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap prestasi kerja guru adalah komitmen 
organisasi. Komitmen mencerminkan kekuatan identifikasi seorang individu yang 
berada dalam sebuah organisasi. Jika seorang guru memiliki komitmen untuk 
sekolahnya, ia akan memiliki identifikasi yang kuat dengan sekolah, memiliki nilai-nilai 
keanggotaan, mendukung tujuan dan sistem nilai, kemungkinan akan tetap di dalamnya, 
dan akhirnya siap untuk bekerja keras demi kemajuan sekolahnya. Komitmen guru 
menjadi kekuatan untuk menjalankan program sekolah serta mewujudkan prestasi kerja 
guru yang optimal.  
Faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap prestasi kerja guru adalah 
komunikasi intepersonal. Hal ini dapat dipahami mengingat komunikasi intepersonal 
guru yang optimal dapat memudahkan guru dalam menjalankan tugasnya, baik 
pekerjaan individual maupun pekerjaan yang membutuhkan kerjasama tim. Guru yang 
memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal dalam melaksanakan tugasnya akan 
menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan demikian guru akan selalu berusaha membina hubungan baik 
dengan kepala sekolah. Sebaliknya, apabila seorang guru tidak memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal dengan kepala sekolah dalam melakukan tugas dan 
kewajibannya, akan memberikan implikasi menurunnya prestasi kerja guru, bahkan 
lebih jauh akan memberikan dampak merosotnya kualitas sumber daya manusia. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan mengambil judul “Analisis Kontribusi Budaya Organisasi, Komitmen 
dan Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Kerja Guru Mata Pelajaran IPA SMP 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo”. 
Prestasi kerja guru adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seorang guru 
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, serta 
adanya peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja dari waktu ke waktu dalam 
mencapai tujuan sekolah dengan penuh semangat dan tidak melampaui batas waktu 
yang disediakan. Variabel prestasi kerja guru dalam penelitian ini ada 5 macam yang 
diukur berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Mangkunegara (2009), yaitu: 
kualitas kerja, kuantitas kerja, konsistensi pegawai, kerjasama dan sikap pegawai. 
Budaya organisasi adalah persepsi guru terhadap nilai dan keyakinan bersama 
yang mendasari identitas sekolah atau jati diri sekolah. Budaya organisasi diukur 
dengan indikator yang dikembangkan oleh Miller (2012) yang terdiri dari: (1) Asas 
tujuan, yaitu seberapa jauh anggota organisasi memahami tujuan yang hendak dicapai 
organisasi, (2) Asas konsensus, yaitu seberapa jauh organisasi memberi kesempatan 
kepada anggota untuk turut serta dalam proses pengambilan putusan, (3) Asas 
keunggulan, yaitu seberapa besar kemampuan organisasi menumbuhkan sikap untuk 
selalu menjadi yang terbaik dan berprestasi lebih baik dari yang sudah pernah 
dilakukan, (4) Asas kesatuan, yaitu suatu sikap organisasi tentang keadilan dan 










terhadap prestasi karyawannya, (6) Asas empirik, yaitu sejauh mana organisasi mau 
menggunakan bukti-bukti empirik dalam pengambilan keputusan, sehingga 
pengambilan keputusan di dasarkan pada bukti empirik, (7) Asas keakraban, yaitu 
kondisi pergaulan sosial antar anggota dalam organisasi. Asas integritas, yaitu sejauh 
mana organisasi mau bekerja dengan sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Komitmen organisasi adalah bentuk loyalitas dan identifikasi diri guru terhadap 
organisasi sekolah tempatnya mengajar. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
komitmen terdiri dari keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi, kemauan 
usaha yang tinggi untuk organisasi, suatu keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap 
nilai-nilai dan tujuan organisasi (Sutrisno, 2009). 
Komunikasi interpersonal adalah kemampuan yang dimiliki guru untuk 
menyesuaikan dirinya dengan dua individu atau lebih lewat peran yang disebut 
transmitting dan receiving. Variabel komunikasi interpersonal dalam penelitian ini 
diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh De Vitto (1998) yang meliputi 





Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkap seberapa besar kontribusi ketiga variabel bebas yaitu Budaya Organisasi, 
Komitmen dan Komunikasi Interpersonal terhadap variabel terikat yaitu Prestasi Kerja 
Guru Mata Pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada guru IPA SMP Negeri di Kabupaten Purworejo. 
Waktu Penelitian dari persiapan sampai penyusunan laporan dilaksanakan dari bulan 
September 2018 sampai dengan bulan Januari 2019. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran IPA SMP Negeri di 
Kabupaten Purworejo yang berjumlah 156 orang, yang terbagi dalam 7 sub rayon. 
Sampel Penelitian berjumlah 110 orang dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Cluster Random Sampling (Area Sampling). Dalam menentukan 
ukuran sampel, dilakukan dengan menggunakan Nomogram Herry King dengan taraf 
kesalahan 5%.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket. 
Penyebaran angket dilakukan sebanyak dua kali, yaitu penyebaran angket yang pertama 
kali dilakukan untuk menguji instrument yang dibuat agar diperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel. Penyebaran angket yang kedua dilakukan untuk memperoleh data 










Teknik Analisis Data 
Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis data dilanjutkan atau tidak, dalam hal ini analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. 
Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini hipotesis 1 diuji dengan Uji F, untuk menguji signifikansi 
pengaruh secara bersama variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y, dan hipotesis 2,3 
dan 4 diuji dengan T-tes untuk melihat apakah pengaruh secara parsial mempunyai arti 
yang signifikan atau tidak 
 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Prestasi Kerja Guru 
Nilai  mean ideal (Mi) untuk prestasi kerja guru  dari 19 pertanyaan yang valid 
sebesar 47,50 dengan standar deviasi  ideal (SDi) sebesar 9,50. Distribusi variabel 
prestasi kerja guru  sebagian besar dalam kategori sedang (57,27%) kemudian diikuti 
kategori rendah (9,09%), tinggi (24,55%), sangat rendah (7,27%) dan terakhir kategori 
sangat tinggi (1,82%). 
Hasil empirik dari 19 butir soal yang valid yaitu skor tertinggi = 63,0, skor 
terendah = 27,0, skor rerata = 47,88 sedangkan simpangan bakunya = 6,74 . 
Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap prestasi kerja guru  diperoleh hasil 47,88 
(47,75 ≤  Y < 52,25) sehingga termasuk dalam kategori sedang.   
 
Budaya organisasi  
Nilai mean ideal (Mi) budaya organisasi dari 28 pertanyaan yang valid sebesar 
70,0 dengan standar deviasi ideal (SDi) sebesar 14,0, serta nilai maksimum 112 dan 
nilai minimum 28.  Distribusi frekuensi variabel budaya organisasi sebagian besar 
dalam kategori sedang (49,09%) kemudian diikuti kategori rendah (27,27%), tinggi 
(16,36%), sangat rendah (6,36%) dan terakhir kategori sangat tinggi (0,91%).   
Hasil empirik dari 28 butir soal yang valid yatu skor tertinggi = 91,0, skor 
terrendah = 39,0, skor rerata = 66,83 sedangkan simpangan bakunya = 10,30. 
Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap budaya organisasi diperoleh hasil 65,05 (63,0 
≤  X1 < 77,0) sehingga termasuk dalam kategori sedang.   
Komitmen organisasi 
Komitmen organisasi  dari 12 pertanyaan yang valid sebesar 30,0 dengan standar 
deviasi ideal (SDi) sebesar 6,0 serta nilai maksimum 48 dan nilai minimum 12.  
Distribusi variabel komitmen organisasi sebagian besar dalam kategori sedang (51,82%) 
kemudian diikuti kategori rendah (25,45%), tinggi (14,55%), sangat rendah (4,55%) dan 
terakhir kategori sangat tinggi (3,64%).   
Hasil empirik dari 12 butir soal yang valid yaitu skor tertinggi = 44, skor terendah 










hasil empirik terhadap komitmen organisasi diperoleh hasil 28,80 (27,0 ≤ X2 < 33,0) 
sehingga termasuk dalam kategori sedang.  
 
Komunikasi interpersonal 
Hasil perhitungan data-data pada variabel komunikasi interpersonal dari 19 
pertanyaan yang valid diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 47,50 dengan standar 
deviasi ideal (SDi) sebesar 9,50 dan nilai maksimum 76 serta nilai minimum 19.  
Distribusi frekuensi variabel komunikasi interpersonal sebagian besar dalam kategori 
sedang (47,27%) kemudian diikuti kategori rendah (27,27%), kategori tinggi (18,18%) 
dan terakhir kategori sangat tinggi atau  sangat rendah  (masing-masing 3,64%).   
Hasil empirik dari 19 butir soal yang valid yaitu skor tertinggi = 70, skor terendah 
= 28, skor rerata = 46,89 sedangkan simpangan bakunya = 7,49. Berdasarkan rerata 
hasil empirik terhadap komunikasi interpersonal diperoleh hasil 46,89 (42,75 ≤ X3 < 
52,25) sehingga termasuk dalam kategori sedang.  
 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 
normal atau tidak menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan membandingkan nilai 
probabilitas dengan nilai kritisnya yaitu 0,05.  Hasil uji Kolmogorov Smirnov dengan 
menggunakan program SPPS dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
Variabel KS Sig Keterangan 
Prestasi kerja guru (Y)  1,034 0,235 Normal 
Budaya organisasi (X1) 0,908 0,382 Normal 
Komitmen organisasi (X2)  0,978 0,295 Normal 
Komunikasi interpersonal (X3)  0,566 0,906 Normal 
 
Nilai Sig pada semua variabel penelitian lebih besar dari 0,05 maka data untuk 
keempat variabel yaitu  uji prestasi kerja guru   (Sig = 0,235), budaya organisasi (Sig = 
0,382), komitmen organisasi (Sig = 0,295), dan komunikasi interpersonal (Sig = 
0,906)  terdistribusi normal. 
 
Uji Linearitas 
Pedoman yang digunakan untuk menguji linearitas garis regresi dilakukan dengan 
jalan menguji signifikansi nilai F. Adapun hasil uji linearitas hubungan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Hubungan F Sig Keterangan 
Budaya organisasi (X1) dan prestasi 
kerja guru (Y) 
1,025 0,455 Linear 
Komitmen organisasi (X2) dan 
prestasi kerja guru (Y) 
0,800 0,717 Linear 
Komunikasi interpersonal (X3) dan 
prestasi kerja guru (Y) 










Hasil perhitungan uji linearitas di atas diperoleh nilai p pada hubungan antara 
budaya organisasidan prestasi kerja guru  (0,455) lebih besar dari 0,05 maka hubungan 
antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan antara komitmen organisasi dan 
prestasi kerja guru  (0,717) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut 
linear. Nilai p pada hubungan antara komunikasi interpersonal dan prestasi kerja guru  
(0,202) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear.  
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas untuk mengetahui adanya hubungan antara beberapa atau 
semua variabel yang menjelaskan dalam model regresi. Jika dalam model terdapat 
multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar sehingga 
koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Salah satu cara mendeteksi 
ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai VIF. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel  3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Budaya organisasi (X1) 0,729 1,372 
Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
Komitmen organisasi (X2) 0,684 1,461 
Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
Komunikasi interpersonal (X3) 0,764 1,308 
Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
 
Hasil perhitungan uji multikolinearitas di atas diperoleh nilai VIF pada variabel 
budaya organisasi sebesar 1,372  atau  lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala 
multikolinearitas. Nilai VIF pada variabel komitmen organisasi sebesar 1,461  atau  
lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas.  Nilai VIF pada variabel 
komunikasi interpersonal sebesar 1,308 atau  lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala 
multikolinearitas. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Pengujian Hipotesis Mayor 
Hipotesis mayor yang berbunyi ”Budaya organisasi, komitmen organisasi dan 
komunikasi interpersonal berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru IPA SMP se-
Kabupaten Purworejo”, dianalisis dengan uji F sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji F Analisis Regresi Linear Berganda 



























Hasil analisis data juga diperoleh nilai  Fhitung= 27,168dengan signifikansi 0,000 
berarti p value Sig. < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi positif 
dan sangat signifikan secara bersama-sama antara budaya organisasi, komitmen 
organisasi dan komunikasi interpersonal terhadap prestasi kerja guru. Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,659a 0,435 0,419 5,135 
a. Predictor: (Constant), X3, X2, X1 
 
Nilai koefisien regresi (Ry-123) sebesar  0,659 dan koefisien determinan (R2) = 
0,435.  Kontribusi variabel bebas budaya organisasi, komitmen organisasi dan 
komunikasi interpersonal secara bersama-sama terhadap variabel terikat prestasi kerja 
guru sebesar R2 = 0,435 x 100% = 43,5%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang 
diteliti sebesar 100% - 43,5%= 56,5%. Besarnya kontribusi  masing-masing variabel 
bebas antara budaya organisasi, komitmen organisasi  dan komunikasi interpersonal 
terhadap prestasi kerja guru dapat diketahui dari sumbangan efektif maupun sumbangan 
relatif.   Hasil sumbangan efeftif dan sumbangan relatif dapat dilihat pada Tabel 4.10 
berikut ini: 
Tabel 5. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)  
Variabel SE (%) SR (%) 
Budaya organisasi (X1) 13,6 31,4 
Komitmen organisasi (X2) 16,5 38,0 
Komunikasi interpersonal (X3) 13,3 30,6 
Jumlah 43,5 100,0 
 
Besarnya sumbangan efektif budaya organisasiterhadap prestasi kerja guru IPA 
SMP se-Kabupaten Purworejo adalah 13,6% dan sumbangan relatif sebesar 31,4%. 
Besarnya sumbangan efektif komitmen organisasi terhadap prestasi kerja guru IPA SMP 
se-Kabupaten Purworejo adalah 16,5% dan sumbangan relatif sebesar 38,0%. Besarnya 
sumbangan efektif komunikasi interpersonal terhadap prestasi kerja guru IPA SMP se-
Kabupaten Purworejo adalah 13,3% dan sumbangan relatif sebesar 30,6%. Besarnya 
sumbangan efektif budaya organisasi, komitmen organisasi dan komunikasi 
interpersonal terhadap prestasi kerja guru IPA SMP di Kabupaten Purworejo adalah 
43,5%. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Minor 
Untuk rnengetahui hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat digunakan analisis korelasi parsial dua pihak. Selanjutnya untuk mengetahui 
signifikansi masing-masing hipotesis minor menggunakan  korelasi parsial dan hasilnya 











Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Parsial 
Variabel rxy parsial t hitung Sig 
Budaya organisasi (X1) 0,289 3,104 0,002 
Komitmen organisasi (X2) 0,314 3,409 0,001 
Komunikasi interpersonal  (X3) 0,295 3,178 0,002 
 
Hasil Hipotesis Minor Pertama 
Hipotesis minor pertama berbunyi ”Budaya organisasi berkontribusi positif 
terhadap prestasi kerja guru IPA SMP se-Kabupaten Purworejo”.  Hasil perhitungan 
dengan analisis regresi linear berganda diperoleh nilai ry-1 = 0,289  dan signifkansi 0,002 
(Sig < 0,05)  jadi hipotesis yang diajukan diterima artinya ada kontribusi positif dan 
sangat signifikan budaya organisasiterhadap prestasi kerja guru. 
 
Hasil Hipotesis Minor Kedua 
Hipotesis minor kedua berbunyi ”Komitmen organisasi berkontribusi positif 
terhadap  prestasi kerja guru IPA SMP di Kabupaten Purworejo”.  Hasil perhitungan 
dengan analisis regresi linear berganda diperoleh nilai ry-2 = 0,314 signifkansi 0,001 (Sig 
< 0,05)  jadi hipotesis yang diajukan diterima, sehingga ada kontribusi positif dan 
sangat signifikan komitmen organisasi terhadap prestasi kerja guru. 
 
Hasil Hipotesis Minor Ketiga 
Hipotesis minor ketiga berbunyi ”Komunikasi interpersonal berkontribusi positif 
terhadap  prestasi kerja guru IPA SMP se-Kabupaten Purworejo”.  Hasil perhitungan 
dengan analisis regresi linear berganda diperoleh nilai ry-3 = 0,295 dan signifkansi 0,002 
(Sig < 0,05)  jadi hipotesis yang diajukan diterima, sehingga ada kontribusi positif dan 
sangat signifikan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap prestasi kerja guru. 
 
Pembahasan 
Budaya organisasi, Komitmen organisasi dan Komunikasi interpersonal terhadap 
Prestasi kerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan sangat 
signifikan budaya organisasi, komitmen organisasi dan komunikasi interpersonal 
terhadap prestasi kerja guru IPA SMP se-Kabupaten Purworejo sebesar 43,5%.  Prestasi 
kerja guru sangat  tergantung pada budaya organisasi, komitmen organisasi dan 
komunikasi interpersonal. Apabila budaya organisasi, komitmen organisasi dan 
komunikasi interpersonal semakin baik serta memuaskan maka prestasi kerja guru 
berpeluang menjadi optimal.  Namun apabila budaya organisasi, komitmen organisasi 
dan komunikasi interpersonal kurang memuaskan   maka prestasi kerja guru 
kemungkinan besar menjadi kurang optimal. 
Kualitas guru dapat dilihat dari prestasi kerjanya. Karena nyatanya, tidak sedikit 
guru yang hari ini tetap saja menjalankan proses belajar-mengajar dengan pola "top-
down". Guru seolah berada "di atas" dan siswa berada "di bawah", guru bertindak 










keseriusanya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2011). 
 
Budaya organisasi terhadap Prestasi kerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan sangat 
signifikan budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru sebesar 13,6%. Apabila 
semakin baik budaya organisasi baik dan memuaskan maka prestasi kerja guru 
berpeluang menjadi optimal.  Namun apabila budaya organisasi kurang memuaskan   
maka prestasi kerja guru kemungkinan besar menjadi kurang optimal.  Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Riyan Sisiawan Putra (2013) yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja. 
Pada hakikatnya semua organisasi sekolah memiliki budaya, namun tidak semua 
budaya organisasi sama kuatnya dalam mempengaruhi perilaku dan tindakan para guru. 
Semakin tinggi tingkat penerimaan para guru terhadap nilai-nilai pokok organisasi 
sekolah dan semakin besar komitmen mereka pada nilai-nilai tersebut, semakin kuat 
budaya organisasinya. Akan tetapi, budaya kuat juga memiliki kelemahan yaitu budaya 
organisasi yang kuat cenderung menghambat para guru untuk berani mencoba cara-cara 
baru, terutama dalam menghadapi situasi yang berubah cepat. Dalam hal ini jelaslah 
bahwa budaya yang tertanam dalam organisasi sekolah memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap prestasi kerja guru. Ketika guru memahami nilai-nilai yang ada 
dalam organisasi sekolahnya, maka akan mempengaruhi bagaimana prestasi kerjanya. 
 
Kontribusi Komitmen organisasi terhadap Prestasi kerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan signifikan 
komitmen organisasi terhadap prestasi kerja guru sebesar 16,5%. Hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi termasuk dalam kategori sedang.  
Komitmen organisasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi kerja guru.  
Apabila komitmen organisasi semakin baik maka prestasi kerja guru berpeluang 
menjadi optimal,. Namu apabila komitmen organisasi kurang baik maka prestasi kerja 
guru kemungkinan besar menjadi kurang optimal.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Komang Joni Udayana (2015) dan Irfan Nanda Rikiawan, Mochammad Al Musadieq 
dan Hamidah Nayati Utami (2013) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi  
berpengaruh terhadap kinerja. 
Komitmen organisasi merupakan suatu kekuatan yang mengikat perorangan 
kepada suatu tindakan keterkaitan pada satu atau lebih target (Allen dan Meyer, 1990). 
Curtis dan Wright dalam Rahmi (2013) menyebutkan bahwa komitmen mencerminkan 
kekuatan identifikasi seorang individu yang berada dalam sebuah organisasi. Jika 
seorang guru memiliki komitmen untuk sekolahnya, ia akan memiliki identifikasi yang 
kuat dengan sekolah, memiliki nilai-nilai keanggotaan, mendukung tujuan dan sistem 
nilai, kemungkinan akan tetap di dalamnya, dan akhirnya siap untuk bekerja keras demi 
kemajuan sekolahnya. Hal ini mencerminkan adanya korelasi komitmen organisasi 
dengan pencapaian prestasi kerja yang tinggi. Komitmen guru menjadi kekuatan untuk 
menjalankan program sekolah serta mewujudkan prestasi kerja guru yang optimal. Oleh 
karena itu, komitmen guru yang tinggi terhadap sekolah akan mempermudah 










Kontribusi Komunikasi interpersonal terhadap Prestasi kerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi  positif dan signifikan 
komunikasi interpersonal terhadap prestasi kerja guru IPA SMP se-Kabupaten 
Purworejo dengan  sumbangan efektif sebesar 13,3%. Apabila komunikasi interpersonal 
semakin kuat  dan mendukung maka prestasi kerja guru berpeluang menjadi optimal. 
Begitu pula sebaliknya jika semangat atau komunikasi interpersonal guru semakin 
kurang sesuai maka kinerja kerja guru berpeluang menjadi  semakin kurang optimal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Riono Junianto (2011) yang menyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja. 
Komunikasi intepersonal guru yang optimal dapat memudahkan guru dalam 
menjalankan tugasnya, baik pekerjaan individual maupun pekerjaan yang membutuhkan 
kerjasama tim. Guru yang memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal dalam 
melaksanakan tugasnya akan menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam mencapai tujuan pendidikan. Agar komunikasi interpersonal berlangsung 
dengan efektif ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu keterbukaan, empati, 
dukungan, kepositifan dan equality. Dengan demikian guru akan berusaha membina 
hubungan baik dengan kepala sekolah. Sebaliknya, apabila seorang guru tidak memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal dengan kepala sekolah dalam melakukan tugas 
dan kewajibannya, akan memberikan implikasi menurunnya prestasi kerja guru, bahkan 




Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut : (1) Budaya organisasi, komitmen organisasi dan komunikasi interpersonal 
berkontribusi positif  dan sangat signifikan terhadap prestasi kerja guru mata pelajaran 
IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo. Positif dan signifikan artinya budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan komunikasi interpersonal dapat meningkatkan 
prestasi kerja guru mata pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo; (2) 
Budaya organisasi berkontribusi positif dan sangat signifikan terhadap prestasi kerja 
guru mata pelajaran mata pelajaran IPA SMP se-Kabupaten Purworejo. Positif dan 
signifikan artinya budaya organisasi dapat meningkatkan prestasi kerja guru mata 
pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten Purworejo; (3) Komitmen organisasi 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap prestasi kerja guru mata pelajaran IPA 
SMP se-Kabupaten Purworejo. Positif dan signifikan artinya komitmen organisasi dapat 
meningkatkan prestasi kerja guru mata pelajaran IPA SMP Negeri se-Kabupaten 
Purworejo; (4) Komunikasi interpersonal berkontribusi positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja guru mata pelajaran IPA SMP se-Kabupaten Purworejo. Positif dan 
signifikan artinya komunikasi interpersonal dapat meningkatkan prestasi kerja guru 
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